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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tumbuhan bawah yang ditemukan dibawah naungan yaitu Murdannia bracteata, 

Miscanthus sinensis gracillimus, Homalomena cordata, Lygodium sp., Pteris 

ensiformis, Peperomia pellucid, Portulaca quadrifida L., Lygodium circinatum, 

Phylanthus urinaria dan  Andrographis paniculata, sedangkan tumbuhan bawah 

yang ditemukan bukan naungan yaitu Murdannia bracteata, Miscanthus sinensis 

gracillimus, Homalomena cordata, Lygodium sp., Pteris ensiformis, Portulaca 

quadrifida L., Lygodium circinatum, Phylanthus urinaria dan  Andrographis 

paniculata. 

2. Karakteristik mikrohabitat dikawasan DAS Bolango rata-rata memiliki kanopi 

yang besar, lebar tetapi kurang rapat yang dapat mempengaruhi keberadaan 

tumbuhan bawah yang ada dibawahnya dan memiliki perakaran yang besar yang 

dapat memperbaiki struktur tanah dan dapat memperbaiki daur ulang hara,  

keberadaan spesies tumbuhan bawah yang ditemukan ini juga dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan yang ada pada kawasan tersebut seperti intensitas cahaya, 

kelembapan udara, suhu dan pH tanah. 
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5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang karakteristik mikrohabitat 

tumbuhan bawah berdasarkan ketinggian masing-masing pada kawasan Taman 

Nasional, Hutan Lindung, Hutan Produksi Terbatas dan Areal Penggunaan Lain yang 

ada di kawasan DAS Bolango Sub DAS Mongi’Ilo. 
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